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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji dan mengetahui 

pengaruh komitmen profesional, tingkat keseriusan kecurangan, moral reasoning 

dan kepastian perlindungan hukum terhadap niat melakukan tindakan 

whistleblowing. Sampel dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Nusa Tenggara Timur, dan teknik 

pengambilan sampel adalah simple random sampling. Teknik pengambilan data 

menggunakan kuesioner yang dibagikan secara online kepada para PNS. Hasil 

penyebaran kuesioner didapat 33 orang responden yang mengisi kuesioner 

penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan interpretasi hasil. Maka, 

didapatkan kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan, sebagai berikut: 

1. Komitmen profesional berpengaruh terhadap niat melakukan tindakan 

whistleblowing. Maka, semakin tinggi tingkat komitmen profesional 

berpengaruh terhadap niat melakukan tindakan whistleblowing. 

2. Tingkat keseriusan kecurangan berpengaruh terhadap niat melakukan 

tindakan whistleblowing. Maka, semakin tinggi kecurangan yang dilakukan 

berpengaruh terhadap niat melakukan tindakan whistleblowing. 

3. Moral reasoning tidak berpengaruh terhadap niat melakukan tindakan 

whistleblowing. Maka, tinggi dan rendahnya moral reasoning tidak 

berepengaruh terhadap niat melakukan tindakan whistleblowing. 
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4. Kepastian perlindungan hukum tidak bepengaruh terhadap niat melakukan 

tindakan whistleblowing. Maka, perlindungan hukum tidak bisa menjamin 

niat untuk melakukan tindakan whistleblowing. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan metode survey, yakni membagikan kuesioner 

secara online kepada responden. Sehingga peneliti tidak dapat menilai 

kesungguhan para responden dalam mengisi kuesioner penelitian 

2. Kuesioner yang dibagikan kepada para responden adalah kuesioner online 

atau melalui google form. Kelemahannya adalah banyak responden yang 

masih kurang paham mengenai tata cara pengisian kuesioner sehingga 

berimbas pada lamanya proses pengumpulan data. 

5.3 Saran 
 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka peneliti memiliki saran bagi 

penelitian-penelitian yang akan datang, yaitu: 

1. Pada penelitian selanjutnya, jika menggunakan metode survey. Maka, 

disarankan untuk menggunakan kuesioner fisik yang dibagikan secara 

lansgung, hal ini lebih mempermudah pengisian kuesioner dan lebih cepat 

dalam pengumpulan data. 
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2. Penelitian ini perlu dikembangkan dengan melibatkan lebih banyak 

responden yang berbeda baik dari status, jabatan, maupun instansi tempat 

bekerja 

3. Kasus cerita mengenai kecurangan dan masalah etika dapat dikembangkan 

lagi agar lebih sesuai dengan permasalahan yang secara nyata dialami oleh 

responden 

4. Penelitian perlu melibatkan variabel-variabel lain diluar penelitian ini agar 

dapat memperlihatkan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi niat 

seseorang dalam melakukan tindakan whistleblowing. Seperti, gender, lama 

bekerja, dukungan organisasi dan lain sebagainya 
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